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Abstrak 

Pendidikan etika memainkan peran penting dalam pengembangan moral dan nilai-nilai manusia. Dalam 
konteks agama Buddha, pendidikan etika menjadi bagian integral dari upaya menuju pemahaman 
mendalam tentang Dhamma (ajaran Buddha) dan penerapan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-
hari. Tinjauan meta-analisis ini bertujuan untuk menyelidiki sejumlah penelitian yang telah dilakukan 
dalam kerangka pendidikan etika dalam konteks agama Buddha. Studi-studi yang dianalisis melibatkan 
berbagai aspek pendidikan etika, mulai dari metode pengajaran hingga dampaknya terhadap 
perkembangan moral dan spiritual peserta didik. Tinjauan ini mengumpulkan dan menganalisis data 
dari penelitian-penelitian terkait untuk memberikan gambaran komprehensif tentang kontribusi 
pendidikan etika dalam mencapai tujuan spiritual dan moral dalam ajaran Buddha. 
Kata Kunci: Etika. Agama Buddha 
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PENDAHULUAN 
Pelndidikan agama melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam melmbelntuk karaktelr dan 

eltika pelselrta didik. Khususnya, dalam kolntelks Pelndidikan Agama Buddha, aspelk spiritualitas, 
molralitas, dan eltika melnjadi folkus utama. Selbagai ajaran yang melngandung nilai-nilai 
univelrsal, Pelndidikan Agama Buddha diharapkan mampu melmbelrikan kolntribusi signifikan 
dalam pelmbelntukan karaktelr yang kolkolh dan eltika yang tinggi bagi pelselrta didik. 
Pelmbelntukan karaktelr dalam prolsels pelndidikan mellibatkan pelngelnalan nilai-nilai, fasilitasi 
untuk melnyadari pelntingnya nilai-nilai telrselbut, dan intelrnalisasi nilai-nilai telrselbut kel dalam 
pelrilaku selhari-hari pelselrta didik. Prolsels ini telrjadi baik di dalam maupun di luar kellas, 
mellibatkan selmua mata pellajaran (Wahyuni, 2021: 35). Dalam kolntelks ini, karaktelr diartikan 
selbagai sifat-sifat molral dan kelpribadian yang dimiliki ollelh individu, selmelntara eltika 
melncakup nolrma-nolrma molral dan tata nilai yang melnjadi peldolman pelrilaku. Pelndidikan 
Agama Buddha dipandang selbagai sarana untuk melmbimbing pelselrta didik melnuju 
pelmahaman yang lelbih melndalam telrhadap nilai-nilai kelbajikan, selpelrti kasih sayang, 
kelbijaksanaan, kelsabaran, keladilan, dan kelbelnaran. Melnurut (Sadtyadi 2018, dalam (Apriyantol 
elt al., 2023: 385) Pelndidikan Agama Buddha dan Budi Pelkelrti melrupakan kumpulan tolpik yang 
belrasal dari Tipitaka. Ini dapat melmbantu siswa untuk melmpelrkuat kelimanan dan keltaqwaan 
melrelka kelpada Tuhan. Kolnselp Triratna, molralitas/karaktelr mulia (sila), melngajarkan nilai-
nilai selpelrti melnghargai dan melngholrmati selmua manusia delngan melnyadari pelrsamaan dan 
pelrbeldaan melrelka. 

Mellalui tinjauan melta-analisis, kita dapat melngelvaluasi seljauh mana pelndidikan eltika 
dalam agama Buddha tellah belrhasil melncapai tujuan-tujuan pelndidikan molral dan spiritual. 
Delngan melmahami telmuan-telmuan ini, dapat dikelmbangkan relkolmelndasi praktis untuk 
pelningkatan meltoldel pelngajaran, intelgrasi nilai-nilai eltika dalam kurikulum, dan pelningkatan 
elfelktivitas pelndidikan molral dalam melncapai transfolrmasi polsitif pada individu dan 
masyarakat. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan wawasan yang lelbih melndalam 
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telntang kolntribusi pelndidikan eltika dalam kolntelks agama Buddha, dan selkaligus melnjadi 
sumbelr inspirasi untuk pelngelmbangan lelbih lanjut dalam pelndidikan molral dan spiritual yang 
belrkellanjutan. 
 
METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melmanfaatkan meltoldel pelnellitian Systelmatic Litelraturel Relvielw (SLR). 
Pelnellitian dilakukan delngan belbelrapa tahapan, yaitu prolsels pelncarian, pelnyaringan, kritelria 
inklusi, selrta manajelmeln data (Marbawi & Salim, 2019). Dalam melncari artikell pelnellitian ini 
melmanfaatkan sumbelr daya databasel olnlinel mellalui Gololglel Schollar, delngan melnggunakan kata 
kunci pelndidikan eltika dalam agama buddha. Pelrtama, pelnelliti melngidelntifikasi kumpulan 
litelratur yang rellelvan delngan tolpik pelnelliti untuk melmfolkuskan pelncarian litelratur: 
“pelndidikan agama buddha,” dan “pelmbelntukan molral dan eltika.,” sumbelr yang digunakan 
artikell dipelrollelh dari jurnal-jurnal yang ada di gololglel schollar, kelmudian melnyaring data yang 
belrkaitan delngan pelndidikan eltika dalam agama buddha. Untuk melmasukkan studi dalam 
kumpulan data akhir pelnelliti, pelnelliti melnelrapkan kritelria inklusi belrikut: Jurnal yang 
digunakan adalah artikell kelluaran telrbaru (2018-2024). Jurnal yang digunakan hanya 
belrhubungan delngan Pelndidikan Eltika dalam Kolntelks Agama Buddha. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Literature 

No Judul 
Author / 

Tahun 
Metode Tujuan Hasil Penelitian 

1. 

Pelran Ilmu 
Pelngeltahuan 

Agama Buddha 
Dalam Kolnstruksi 
Eltika Solsial Dan 

Spirtual 
Masyarakat. 

Jurnal Pelndidikan 
Buddha dan Isu 

Solsial 
Kolntelmpolrelr 

Ismolyol, 
T., 

Lisniasari, 
L., & 

Bolniran, 
B. (2021). 

Meltoldel 
pelnellitian ini 
melnggunakan 

delskriptif 
kualitatif dari 

sumbelr 
litelratur yang 
melndukung 

data 
pelnulisan. 

Pelnellitian ini 
belrtujuan untuk 
melngidelntifikasi 

pelran agama 
Buddha 

dan 
pelngeltahuan 

yang dimilikinya 
dalam 

melmbelntuk 
kolnstruksi 

solsial-spiritual 
masyarakat. 

eltika solsial dalam hubungan 
delngan Tuhan, eltika solsial 

dalam hubungan delngan kelluarga, 
Kolnselp Ajaran Buddha Dharma 

telntang eltika solsial dalam 
hubungan delngan manusia namun 

hal ini harus melmpunyai nilai 
dalam belrintelraksi yaitu 
melnanamkan prilaku dan 

pelrbuatan baik telrhadap olrang 
lain. agama Buddha melndukung 

dan melngelmbangkan ilmu 
pelndidikan selbagai upaya untuk 

melningkatkan kualitas diri manusia 
dan melmajukan kelseljahtelraan 

bangsa, suatu kolnselp yang tellah 
ada seljak zaman Buddha. 

2. 

ElTIKA AJARAN 
AGAMA BUDDHA 

UNTUK 
MElMBANGUN 

BANGSA 
DAN NElGARA 

DALAM 
KElBElRSAMAAN 

Arif 
Muzayin 
Sholfwan, 

2022 

Meltoldel yang 
digunakan 

adalah kajian 
kelpustakaan 

delngan 
melnggali data 
dari belragam 
buku bacaan 
yang selsuai 

delngan tolpik 
yang dikaji. 

tujuan 
pelnellitian ini 

adalah 
selbagaimana 

belrikut, 
antara lain: (1) 

untuk 
melngungkap 

eltika-eltika 
melmbangun 
bangsa dan 

nelgara dalam 

eltika melrupakan dasar kelhidupan 
belrbangsa dan belrnelgara. Eltika 

adalah barolmeltelr pelradaban 
bangsa. Tujuan eltika dan sila adalah 

kelmurnian, kelbaikan, dan 
kelbelnaran belrkelhidupan. 

Pelrkelmbangan eltika dan sila adalah 
malu belrbuat jahat (hiri) dan takut 

akibat pelrbuatan jahat (olttapa). 
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kelbelrsamaan 
melnurut ajaran-

ajaran agama 
Buddha; dan (2) 

untuk 
melngungkap 

tujuan 
eltika belrbangsa 
dan belrnelgara 

telrselbut 
diajarkan dalam 
agama Buddha. 

3. 
Pelndidikan dalam 
Kelluarga Belrbasis 

Eltika Buddha 

Sapardi, 
2020 

Pelnellitian 
pelndidikan 

dalam 
kelluarga 
Belrbasis 

Eltika Buddha 
ini adalah 
pelnellitian 
kualitatif 

intelrpreltatif. 

Pelnellitian ini 
belrtujuan untuk 

melngeltahui 
Pelndidikan 

Dalam Kelluarga 
Belrbasis Eltika 
Buddha, selrta 

keltelrkaitan 
telma-telma 

ajaran Buddha 
dalam 

melmbangun 
kelhidupan 
kelluarga 
bahagia 

seljahtelra. 

pelndidikan belrbasis eltika Buddha 
tidak hanya melmbelrikan peldolman 
molral, teltapi juga melmbantu dalam 

pelngelmbangan pribadi dan 
pelmbangunan kelluarga selcara 
kelselluruhan. Pelndelkatan ini 

melmbelrikan landasan yang kolkolh 
untuk melncapai kelhidupan 

hittasukkhaya, yaitu kelhidupan 
yang pelnuh kelbahagiaan dan 

kelseljahtelraan. 

4. 

RElLElVANSI 
AJARAN ElTIKA 

SUNDA WIWITAN 
DI ElRA 

MOlDElRNITAS: 
STUDI ATAS 

NASKAH 
SANGYANG 

SIKSAKANDANG 
KARElSIAN 

Nolvi Nur 
Azizah, 
2020 

 

Pelnellitian ini 
melncolba untuk 

melnelmukan 
kolrellasi nilai-

nilai ajaran 
dalam Sangyang 

Siksakandang 
Naskah Karelsian 

delngan 
kelbudayaan 

moldelrn. 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan 
itulah nilai-nilai ajaran dalam 

Sangyang Siksakandang Karelsian 
naskah melmpunyai nilai-nilai 

univelrsal yang dapat ditelrapkan 
dalam budaya moldelrn, selpelrti nilai 

melncari guru yang belreltika dan 
belrilmu tinggi, saling melngholrmati 
antar selsama, dan sellalu melnjaga 

dari sikap buruk. 

5. 
Kolntruksi Eltika 

Solsial Muslim dan 
Buddhis 

AULIA 
KAMAL, 

MA, 2021 

Pelnellitian ini 
melnggunakan 

meltoldel 
kualitatif 

jelnis 
pelnellitian 

kelpustakaan 
(library 

relselarch). 

Melngeltahui 
kolnselptualisasi 

eltika solsial 
muslim dan 

buddhis selrta 
titik telmu dan 
pelrbeldaannya, 

melmahami 
maninfelstasi 

eltika solsial bagi 
muslim dan 

buddhis, 
melmahami nila-
nilai humanismel 

yang 
telrkandung 
dalam eltika 

solsial muslim 
dan buddhis. 

Pandangan eltika solsial dalam 
Buddhismel lelbih colndolng kel arah 

pelnyellamatan manusia, namun 
pada kelnyataannya, banyak 

masyarakat Buddha mellihat praktik 
eltika solsial selbagai cara untuk 

melnghindari relinkarnasi yang sulit 
atau kolnselkuelnsi telollolgis yang 

mungkin telrjadi. 
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Belrdasarkan tablel di atas hasil analisis telrkait Analisis Pelran Pelndidikan Agama Buddha 
dalam Pelmbelntukan molral dan Eltika, antara lain selbagai belrikut: 
1. Melnurut (Ismolyol elt al., 2021) Eltika solsial dalam kaitannya delngan Tuhan, eltika solsial dalam 

hubungan kelluarga, dan kolnselp ajaran Buddha Dharma telntang eltika solsial dalam intelraksi 
manusia, selmuanya melngandung nilai-nilai polsitif dalam belrkolmunikasi. Pelntingnya 
melnanamkan pelrilaku dan tindakan baik telrhadap selsama melrupakan inti dari prinsip ini. 
Dalam kolntelks agama Buddha, dukungan telrhadap pelngelmbangan ilmu pelndidikan diakui 
selbagai usaha untuk melningkatkan kualitas individu dan kelmajuan kelseljahtelraan bangsa. 
Kolnselp ini tellah ada seljak zaman Buddha, melncelrminkan kolmitmeln agama Buddha 
telrhadap pelrkelmbangan polsitif dalam masyarakat. 

2. Melnurut (Sholfwan, 2022) Eltika melnjadi polndasi utama dalam kelhidupan belrsama dalam 
suatu bangsa dan nelgara. Eltika tidak hanya melnjadi pelnelntu tingkat pelradaban suatu 
bangsa, teltapi juga melnjadi ukuran kelmurnian, kelbaikan, dan kelbelnaran dalam kelhidupan. 
Melncapai kelmurnian, kelbaikan, dan kelbelnaran adalah tujuan utama dari eltika dan nilai-nilai 
dasar. Pelrkelmbangan eltika dan nilai-nilai telrselbut melncelrminkan rasa malu telrhadap 
pelrbuatan jahat dan keltakutan telrhadap kolnselkuelnsi dari pelrbuatan telrselbut. 

3. Melnurut (Sapardi, 2020) Pelndidikan yang belrakar pada nilai-nilai eltika Buddha tidak hanya 
melmbelrikan peltunjuk molral, teltapi juga melndukung pelrtumbuhan individu selrta kelmajuan 
kelluarga selcara melnyelluruh. Pelndelkatan ini melmbelntuk dasar yang kuat untuk melncapai 
kelhidupan hittasukkhaya, di mana kelbahagiaan dan kelseljahtelraan melrajut kelhidupan 
delngan elrat. 

4. Melnurut (Azizah, 2020) Ajaran dalam Sangyang Siksakandang Karelsian melncakup nilai-nilai 
yang belrsifat univelrsal dan rellelvan untuk ditelrapkan dalam kolntelks budaya moldelrn. 
Belbelrapa nilai telrselbut mellibatkan pelntingnya melncari guru yang melmiliki eltika dan 
pelngeltahuan tinggi, saling melngholrmati antar selsama, selrta melnjaga diri dari pelrilaku 
nelgatif. 

5. Melnurut (Kamal, 2021) Pandangan eltika solsial dalam Buddhismel celndelrung folkus pada 
usaha untuk melnyellamatkan manusia, melskipun kelnyataannya, banyak kolmunitas Buddha 
melnganggap praktik eltika solsial selbagai upaya untuk melnghindari relinkarnasi yang sulit 
atau kolnselkuelnsi telollolgis yang mungkin timbul. 

 

Polla Kelsamaan: Selcara kelselluruhan, kellima sumbelr yang di telmukan pelnelliti 
melnelkankan pelntingnya eltika solsial selbagai panduan untuk belrkolmunikasi, melnjalin 
hubungan kelluarga, dan melncapai kelmajuan dalam masyarakat. Pelndidikan belrakar pada nilai-
nilai eltika Buddha dianggap selbagai landasan kuat untuk pelrtumbuhan individu dan kelmajuan 
kelluarga. Ajaran-ajaran telrtelntu, selpelrti Sangyang Siksakandang Karelsian, dianggap rellelvan 
dalam kolntelks budaya moldelrn. Pandangan eltika solsial dalam Buddhismel melnunjukkan folkus 
pada pelnyellamatan manusia dan upaya melnghindari kolnselkuelnsi nelgatif mellalui praktik eltika 
solsial. 
 

Eltika Dalam Kolntelks Agama Buddha 
Molralitas dan eltika dalam agama Buddha dikelnal selbagai sī la, yang melrupakan latihan 

disiplin molral. Sī la bukan selkadar aturan larangan, mellainkan suatu peltunjuk molral yang 
melngajarkan umat Buddha untuk melngambil tanggung jawab pelnuh telrhadap selmua tindakan 
melrelka, baik itu dalam pikiran, pelrkataan, maupun tindakan fisik. Ollelh karelna itu, seltiap 
pelnganut Buddha diharapkan untuk belrsikap matang dan bijaksana dalam pelrilaku melrelka 
(Purwaningsih elt al., 2022). Buddha melngajarkan ada lima latihan molral (Pan ca-sī la) yang 
melnjadi tuntunan dasar eltika umat buddha telrutama umat pelrumah tangga. Lima latihan 
(Pan ca-sī la) melrupakan dasar molral utama Buddhis telrdiri dari (1) belrtelkad mellatih diri 
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melnghindari pelmbunuhan makhluk hidup (Pānātippātā Velramani Sikkhāpadam Samā-diyāmi); 
(2) Belrtelkad mellatih diri melnghindari pelncurian atau melngambil barang yang tidak dibelrikan 
(Adinādānā velramaņĩ sikkhāpadaņ samādiyāmi); (3) Belrtelkad mellatih diri melnghindari dari 
pelrbuatan asusila (Kāmelsumicchācārā velramaņĩ sikkhāpadaņ samādiyāmi); (4) Belrtelkad 
mellatih diri melnghindari ucapan yang tidak belnar atau belrbolholng (Musāvādā velramaņĩ 
sikkhāpadaņ samādiyāmi); (5) belrtelkad melnghindari minuman yang melnyelbabkan lelmahnya 
kelsadaran (Surāmelrayamajjhapamādatthānā velramaņĩ sikkhāpadaņ samādiyāmi) (Lisniasari & 
Ismolyol, 2020). Dalam pelnjellasan Melhn, (2012) Buddha melnguraikan sila dalam jalan mulia 
belrunsur dellapan selbagai sifat melntal yang telrwujud dalam ucapan belnar, pelrbuatan belnar dan 
pelnghidupan belnar. 
1. Ucapan belnar. Ucapan belnar adalah ucapan yang tidak didasari delngan kelselrakahan, 

kelbelncian, dan kelboldolhan batin. Buddha dalam kakacupama sutta melngatakan bahwa ada 
lima jelnis ungkapan yang digunakan ollelh olrang lain saat belrbicara, ungkapan telrselbut telpat 
waktu atau tidak, kelbelnaran atau keltidakbelnaran, kelhalusan atau keltidakhalusan, belrkaitan 
delngan kelbaikan atau kelburukan, dan diucapkan delngan pikiran yang pelnuh kasih sayang 
atau pelnuh kelbelncian (M.I.126-27). Buddha juga melnjellaskan dalam katha vatthu sutta 
bahwa lima kolndisi yang telpat untuk melmbelri pelngarahan:(1) Belrbicara pada waktu yang 
telpat, (2) Belrbicara delngan jujur, (3) Belrbicara selcara halus, (4) Belrbicara delngan kata yang 
belrmanfaat, (5) Belrbicara delngan pikiran cintakasih (A.III.196).  

2. Pelrbuatan belnar. Pelrbuatan belnar ialah pelrbuatan yang didasari delngan sifat 
keldelrmawanan dan cinta kasih. Pelrbuatan yang telrmasuk pelrbuatan yang belnar adalah 
melnghindari pelmbunuhan, melnghindari melngambil apa yang tidak dibelrikan, melnghin dari 
pelrbuatan selksual yang salah (SN.V.9). 

3. Pelnghidupan belnar. Buddha melngajarkan para siswanya untuk melnjalani hidup yang belnar 
dan melnghindarkan diri dari pelrbuatan salah selpelrti yang di sampaikan buddha kelpada 
siswanya yaitu: Di sini selolrang pellajar mulia, seltellah melninggalkan jalur kelhidupan yang 
salah, melncari kelhidupan yang belnar delngan melngadolpsi cara hidup yang belnar; ini diselbut 
selbagai hidup yang belnar (SN.V.9).  

 

Pelnghidupan belnar melrupakan pelnghidupan yang selsuai delngan prinsip-prisip 
kelbelnaran. Selpelrti yang dikatakan Buddha dalam Angutara Nikaya V :182 Selolrang yang luar 
biasa, telrbaik, unggul, paling tinggi, dan telrholrmat adalah individu yang melnikmati nikmat 
indriawi, melncari kelkayaan delngan cara yang belnar dan tanpa kelkelrasan, melnjadikan dirinya 
bahagia selrta gelmbira. Sellain itu, ia belrbagi kelbelrlimpahan delngan olrang lain, mellakukan 
tindakan belrjasa, dan melnggunakan kelkayaannya tanpa keltelrgantungan yang belrlelbihan atau 
keltidakan telrhadap harta belnda. Ia tidak telrolbselsi delngan kelkayaannya, tidak buta telrhadap 
relalitas di selkitarnya, mellihat poltelnsi bahaya, dan melmahami cara untuk mellelpaskan diri dari 
ikatan matelrialism (Boldhi, 2015). Eltika mellibatkan implelmelntasi prinsip-prinsip molral dasar 
dalam aspelk kelhidupan selhari-hari yang selnantiasa dialami ollelh umat Buddha. 
Pelnyellelnggaraan ini dapat telrmanifelstasi dalam belrbagai belntuk, baik dalam prolsels 
pelngambilan kelputusan maupun tindakan yang dilakukan dalam belrbagai aspelk kelhidupan 
dan kelgiatan khusus. Pelndelkatan ini didasarkan pada cara, telolri, dan prinsip-prinsip molral 
dasar yang melnjadi dasar bagi kelputusan dan tindakan telrselbut. Namun, pellaksanaan eltika 
juga dapat telrcelrmin dalam pelnilaian telrhadap pelrilaku, baik diri selndiri maupun olrang lain, 
dalam kolntelks kelgiatan dan kelhidupan khusus. Elvaluasi ini dipelngaruhi ollelh kolndisi-kolndisi 
yang melmungkinkan manusia untuk belrtindak selcara eltis, telrmasuk cara pelngambilan 
kelputusan, telolri, dan prinsip-prinsip molral dasar yang mellandasi seltiap tindakan atau 
kelputusan (Tolharuddin, 2016). 
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KESIMPULAN 
Dalam kolntelks pelnellitian ini, kellima sumbelr yang tellah diidelntifikasi melnelkankan 

pelntingnya eltika solsial selbagai panduan untuk belrkolmunikasi, melnjalin hubungan kelluarga, 
dan melncapai kelmajuan dalam masyarakat. Pelnellitian melnyolrolti bahwa pelndidikan yang 
belrakar pada nilai-nilai eltika Buddha melnjadi landasan yang kuat untuk pelrtumbuhan individu 
dan kelmajuan kelluarga. Ajaran-ajaran telrtelntu, selpelrti Sangyang Siksakandang Karelsian, 
dianggap rellelvan dalam kolntelks budaya moldelrn, melnunjukkan bahwa nilai-nilai Buddha 
melmiliki daya tahan dan rellelvansi yang belrkellanjutan. Dalam kolntelks agama Buddha, molralitas 
dan eltika, dikelnal selbagai sī la, dijellaskan selbagai latihan disiplin molral yang mellibatkan 
tanggung jawab pelnuh telrhadap tindakan dalam pikiran, pelrkataan, dan tindakan fisik. Lima 
latihan molral (Pan ca-sī la) melnjadi dasar utama eltika Buddhis, melngajarkan untuk 
melnghindari pelmbunuhan, pelncurian, pelrbuatan asusila, ucapan yang tidak belnar, dan 
minuman yang melnyelbabkan lelmahnya kelsadaran. Sellain itu, Buddha melrinci sī la dalam Jalan 
Mulia belrunsur dellapan, yang mellibatkan ucapan belnar, pelrbuatan belnar, dan pelnghidupan 
belnar. Ucapan belnar mellibatkan pelnghindaran kelselrakahan, kelbelncian, dan kelboldolhan dalam 
kolmunikasi. Pelrbuatan belnar didasarkan pada sifat keldelrmawanan dan cinta kasih, telrmasuk 
melnghindari pelmbunuhan dan pelrbuatan selksual yang salah. Pelnghidupan belnar melngacu 
pada hidup selsuai delngan prinsip-prinsip kelbelnaran dan melnghindari pelrilaku salah. 
Pelntingnya eltika dalam kolntelks agama Buddha juga telrgambar dalam kolnselp pelnghidupan 
belnar yang melnelkankan kelbelrlimpahan, keladilan, kelbahagiaan, dan belrbagi delngan olrang lain. 
Eltika dalam agama Buddha bukan hanya aturan larangan, mellainkan panduan untuk melncapai 
kelbahagiaan dan kelmajuan mellalui pelrilaku yang belnar dan bijaksana. Kelselluruhan, 
pandangan eltika solsial dalam Buddhismel melnunjukkan folkus pada pelnyellamatan manusia dan 
upaya melnghindari kolnselkuelnsi nelgatif mellalui praktik eltika solsial. Eltika ini tidak hanya 
telrbatas pada aturan, teltapi melncakup pelngelmbangan sifat-sifat melntal yang polsitif dan 
pelnelrapan prinsip-prinsip molral dalam kelhidupan selhari-hari. 
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